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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan standar 
akuntansi berbasis IFRS terhadap kualitas laba perusahaan dan relevansi nilai laba pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2011 sampai dengan 2015. 
Kualitas laba perusahaan diproksikan dengan manajemen laba, relevansi nilai laba 
melalui price-earnings model, dan relevansi nilai laba melalui return-earnings model. 
Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling dan 
diperoleh sampel sebanyak 67 perusahaan. Data yang dipakai adalah data sekunder, 
yaitu laporan keuangan perusahaan manufaktur tahun 2011 sampai dengan 2015 yang 
telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik. Guna membuktikan hipotesis, maka 
dilakukan pengujian regresi Ordinary Least Squares yang diawali dengan uji asumsi 
klasik. Model penelitian dinyatakan lolos uji asumsi klasik. 
Pengujian secara statistik atas hipotesis menyimpulkan bahwa penerapan 
standar akuntansi berbasis IFRS terbukti tidak berpengaruh signifikan terhadap 
penurunan manajemen laba. Penerapan standar akuntansi berbasis IFRS terbukti 
berpengaruh signifikan dan positif terhadap relevansi nilai laba melalui price-earnings 
model. Penerapan standar akuntansi berbasis IFRS terbukti tidak berpengaruh 
signifikan dan positif terhadap relevansi nilai laba melalui return-earnings model. 
Kata kunci: Kualitas laba, manajemen laba, relevansi nilai laba melalui priceearnings 











The purpose of this research is examining the impact of the adoption of IFRS-
based accounting standards toward companies earnings quality and value relevance 
of earning at manufacturing companies listed on the Indonesian Stock Exchange (IDX) 
from 2011 to 2015. The companies earnings quality is proxied through earnings 
management, value relevance of earnings by price-earnings model, and value 
relevance of earnings by return-earearnings model. 
Sampling method used is purposive sampling and obtained 67 companies as 
sample. The data used are secondary data, namely the financial statements of 
manufacturing companies from 2011 to 2015 that have been audited by Public 
Accountant Firm. To prove the hypothesis, performed Ordinary Least squares testing 
that begins with the test of classical assumption.  
Research model passed the test of the classical assumptions. Statistically testing 
for hypothesis concluded that the adoption of IFRS-based accounting standards proved 
to have no significant effect on the lower level of earnings management. The adoption 
of IFRS-based accounting standards proved to have a significant and positive effect on 
the value relevance of earnings by price-earnings model. The adoption of IFRS-based 
accounting standards proved to have no significant and positive effect on the value 
relevance of earnings by return-earnings model. 
 
Keywords: earnings quality, earnings management, value relevance of earnings by 
price-earnings model, value relevance of earnings by return-earnings model, 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Indonesia adalah salah satu negara yang memerlukan sistem akuntansi yang 
dapat diperlakukan secara internasional guna menghadapi perdagangan global. 
Penerapan  Standar Akuntansi Keuangan berbasis IFRS (International Financial 
Reporting Standart) di dunia semakin meningkat, lebih lagi setelah terbukti bahwa 
standar akuntansi US GAAP tidak dapat menanggulangi kasus perusahaan -perusahaan 
besar di Amerika Serikat seperti dalam skandal  Enron dan WorldCom .  
Penerapan IFRS dilakukan oleh DSAK (Dewan Standar Akuntansi keuangan) 
melalui rapat pleno dewan. Dan kemudian dicetak dan dipublikasikan oleh IAI (Ikatan 
Akuntan Indonesia) dan disosialisasikan melalui seminar, pelatihan, dan 
workshopyang dilakukan oleh tim implementasi IFRS yng dibentuk IAI. Penerapan 
penuh IFRS di tetapkan dalam kongres IAI di Jakarta pada tahun 2006. Targetan pada 
saat itu adalah penerapan penuh seluruh standar berbasis IFRS pada tahun 2008. 
Namun kenyataannya dalam perjalanan mencapai target tersebut tidak mudah. Sampai 
akhir tahun 2008, jumlah IFRS yang dapat diadopsi baru 10 standar IFRS dari total 33 
standar. Perlambatan penerapan pada tahun 2008 dikarenakan ketatnya proses akibat 





Kemudian sejak Juni 2009, proses penerapan IFRS mengalami percepatan. 
Sepanjang semester dua tahun tersebut, DSAK-IAI menerbitkan kurang lebih 19 
eksposure draft. PSAK dan ISAK juga mencabut beberapa PSAK yang sudah tidak 
relevan. Sepanjang tahun 2010 dan 2011, DSAL-IAI secara bertahap mengadopsi 
IFRS. 
Sampai pada 1 Januari 2012, DSAK-IAI telah menerbitkan semua IFRS/IAS 
kecuali IAS 4.1 Agriculture dan IFRS 1  First Time Adoption International Financial 
Reporting Standart. Penerapan Standar Pelaporan Keuangan  Internasional  tersebut  
wajib untuk dilaksanakan oleh perusahaan yang go public.  
Dengan diterapkannya IFRS, laporan keuangan yang disajikan menggunakan 
standar yang sama. Sehingga proses pembandingan antar laporan keuangan termasuk 
kegiatan konsolidasi pelaporan keuangan multinasional dan proses interpretasi  
informasi akuntansi akan lebih mudah dipahami oleh para pemakai laporan keuangan 
secara global. Menurut Ball (2006) dalam Ismail et al. (2013), laporan keuangan yang 
berbasis IFRS memiliki informasi yang lebih komprehensif, akurat, dan tepat waktu 
daripada dengan negara yang menerapkan standar akuntansi negaranya sendiri. Tujuan 
dibentuknya IFRS yaitu lebih cenderung mengacu pada informasi yang diberikan 
sebagai penilaian dalam pasar modal, sehingga investor memiliki risiko lebih rendah 





Pengapdopsian  standar akuntansi internasional ke dalam standar akuntansi 
domestik memiliki tujuan untuk perusahaan dapat menyajikan laporan keuangan yang 
memiliki kualitas dan kredibilitas tinggi, persyaratan akan  item-item pengungkapan 
akan semakin tinggi sehingga perusahaan akan memilikin nilai yang semakin tinggi 
pula (BAPEPAM LK, 2010). Peningkatan tingkat pengungkapan dalam laporan 
keuangan perusahaan dapat mempengaruhi kualitas laba yang dilaporkan. Menurut 
Levitt (1998), sistem pengungkapan yang didirikan pada standar kualitas yang tinggi 
memberikan kepercayaan investor dalam kredibilitas pelaporan keuangan. 
Melalui penerapan IFRS, peningkatan kualitas laba yang dilaporkan dapat 
mempengaruhi kualitas laporan keuangan perusahaan. Dalam Ismail et al. (2013) 
penurunan manajemen laba setelah penerapan IFRS dapat menunjukan kualitas laba 
yang dilaporkan. Menurut Davidson  et al. (1985) manajemen laba adalah proses 
mengambil langkah-langkah yang dilakukan dalam praktik akuntansi yang berlaku 
umum dengan mengambil tingkat laba yang diinginkan dalam pelaporan keuangan. 
Dari pengertian tersebut, maka terlihat bahwa manajemen laba terjadi karena 
kebijaksaaan  yang diberikan kepada pihak manajemen dalam mempersiapkan 
pelaporan keuangan. Namun terbatas pada batas-batas yang diizinkan dibawah standar 
akuntansi yang berlaku. Dengan demikian, setiap perubahan tingkat kebijaksanaan 
pihak manajemen yang diperbolehkan dibawah standar akuntansi juga dapat mengubah 





Relevansi nilai laba setelah menerapkan IFRS juga dapat menunjukan kualiatas 
laba yang dilaporkan. Ismail et al. (2013) menggunakan  price-earnings model dan 
return-earnings mode untuk mengukur kualitas laba. Menurut Bao dan Bao (2004) 
dalam Ismail et al. (2013) Secara teoritis, jika kualitas laba meningkat, maka hubungan 
antara nilai perusahaan dan laba yang dilaporkan juga harus meningkat. Jika kualitas 
laba menurun, maka hubungan antara nilai perusahaan dan laba yang dilaporkan juga 
harus menurun. 
Terdapat beberapa penelitian yang dilakukan sebelumnya tentang hubungan 
antara adopsi standar akuntansi berbasis IFRS terhadap kualitas laba perusahaan. 
Menurut Okavor et al.  (2016) penyajian informasi dan pengungkapan dibawah IFRS 
mengakibatkan lebih tingginya relevansi nilai harga dan return daripada penyajian dan 
pengungkapan informasi dibawah NGAAP. Kemudian menurut Beisland dan Knivsfla 
(2015) menyatakan bahwa adopsi IFRS dapat meningkatkan relevansi nilai pada nilai 
buku, namun dapat menurunkan relevansi nilai laba. 
Dalam Ismail et al. (2013) adopsi IFRS dapat berpengaruh pada kualitas laba 
yang dilaporkan. Membuktikan bahwa kualitas laba yang dilaporkan setelah periode 
adopsi IFRS dapat menurunkan manajemen laba yang terjadi pada perusahaan, dan 






Namun penerapan IFRS dalam pelaporan keuangan dapat menurunkan 
terjadinya praktik  manajemen laba yang dapat menurunkan kualitas laba (Ismail et al., 
2013). Healy dan Wahlen (1999) dalam Ismail et al. (2013) menyatakan bahwa 
terjadinya manajemen  laba ketika manajer memakai pertimbangan yang profesional 
dalam melaporkan laporan keuanganya dan melakukan pengaturan transaksi akuntansi 
dengan tujuan mengubah laporan keuangan untuk menyesatkan investor tentang 
kinerja ekonomi perusahaan yang mempengaruhi hasil kontrak berdasarkan informasi 
akuntansi yang dilaporkan. 
Clarckson et al. (2011) menyatakan bahwa relevansi nilai buku dan laba 
meningkat setelah penerapan IFRS, yang ditunjukkan dari nilai EPS dan BVPS yang 
lebih besar. Gjerde et al. (2008) menyatakan bahwa penerapan IFRS meningkatkan 
relevansi nilai pasar saham. Hal tersebut ditunjukkan dengan peningkatan relevansi 
nilai neraca dan pendapatan operasional bersih. Menurut Callao et al. (2008) setelah 
penerapan IFRS, tidak terdapat perbaikan dalam relevansi nilai pelaporan keuangan 
terhadap harga pasar.  Hal ini disebabkan karena setelah diterapkannya ada gap antara 
nilai pasar saham dan nilai buku yang semakin luas. Berdasarkan penelitian-penelitian 
yang sudah diuraikan diatas, terjadi research gap antara pengaruh penerapan standar 
akuntansi berbasis IFRS terhadap kualitas laba perusahaan.  
Selain adanya research gap, juga terdapat kesenjangan penelitian tentang 
penerapan standar akuntansi berbasis IFRS pada negara-negara maju dan negara-





negara maju di Eropa ( Callao dan ,Jarne 2010; Callao et al.. 2007 : Chen et al., 2010 ; 
Daske dan Gebhardt, 2006 ; Devalle et al., 2008 ; Ernstberger dan Vogler, 2008 ; 
Gjerde et al., 2008 ; Latridis dan Rouvolis, 2010 ; Jermakowicz, 2004 ; Kaserer dan 
Kingler, 2008 ; Paananen dan lin, 2009 ; Tsalavoutas dan Evans, 2010 ; Van der Meulen 
et. al., 2007 ; Van Tendeloo dan Vanstraelen, 2008 ) dan negara-negara maju lainnya 
seperti Australia ( Clarkson et al., 2001 ; Goodwin et al., 2008, Jeanjean dan Stolowy, 
2008 ). 
Hofstede dan Hofstede (2004) menyatakan bahwa dalam hal kelembagaan 
aspek organisasi, pasar ekonomi, dan  masyarakat, pasar negara-negara berkembang 
berbeda dengan pasar negara maju secara substansial . Negara berkembang memiliki 
pasar modal yang lebih lemah dan kurang matang menurut (Gibson dan, 2003 ; Lins, 
2003),  penegakan peraturan memiliki keterbatasan menutut (Berghe, 2002), dan 
kepemilikan yang lebih terkonsentrasi menurut (Claessens et al., 2000 ; Shleifer dan 
Vishny, 1997 ; Thillainathan, 1998). Perbedaaan  standar akuntansi antara negara maju 
dan negara bekembang  dapat membuat lebih sulit bagi investor untuk menilai kinerja 
yang sebenarnya dari suatu perusahaan dan mengambil keputusan. Dalam penerapan 
standar akuntansi berbasis IFRS di negara maju dapat berdampak pada peningkatan 
kualitas pelaporan keuangan.  Sehingga dampak dari penerapan standar akuntansi 
berbasis IFRS di negara-negara berkembang memiliki bias yang lebih lebih signifikan 






Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti mengambil judul “PENGARUH 
PENERAPAN INTERNATIONAL FINANCIAL REPORTING STANDAR 
(IFRS) TERHADAP MANAJEMEN LABA DAN RELEVANSI NILAI (STUDI 
EMPIRIS PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR PADA 
















1.2 Rumusan Masalah 
Penerapan standar akuntansi berbasis IFRS menitikberatkan pada peningkatan 
kualitas laporan keuangan sebuah perusahaan. Kualitas laporan keuangan tersebut  
dapat diperoleh dari informasi kualitas laba yang dilaporkan. Untuk meneliti kualitas 
laba tersebut, peneliti menggunakan model penelitian dari Ismail et al., (2013) yang 
berfokus pada kualitas laba perusahaan terhadap manajemen laba, relevansi nilai laba 
melalui price-earnings model dan relevansi nilai laba melalui return-earnings model. 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut : 
1. Apakah penerapan standar akuntansi berbasis IFRS berpengaruh pada 
penurunan tingkat manajemen laba perusahaan ? 
2. Apakah  penerapan standar akuntansi berbasis IFRS berpengaruh pada 
peningkatan relevansi nilai laba melalui price-earnings model ? 
3. Apakah penerapan standar akuntansi berbasis IFRS berpengaruh pada 
peningkatan relevansi nilai laba melalui return-earnings model ? 
1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
 Pada bagian ini akan menginformasikan mengenai tujuan dan manfaat dari 
penelitian. Tujuan dari penelitian ini merupakan jawaban atas rumusan masalah yang 
ada, sedangkan manfaat penelitian ini merupakan keguanaan penelitian. Berikut adalah 





1.3.1 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang ingin 
dicapai oleh peneliti adalah sebagai berikut : 
1. Secara empiris, mengetahui pengaruh penerapan standar akuntansi berbasis 
IFRS terhadap tingkat manajemen laba perusahaan. 
2. Secara empiris, mengetahui pengaruh penerapan standar akuntansi berbasis 
IFRS terhadap tingkat relevansi nilai laba melalui price-earnings model. 
3. Secara empiris, mengetahui pengaruh penerapan standar akuntansi berbasis 
IFRS terhadap tingkat relevansi nilai laba melalui return-earnings model. 
1.3.2 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Memberikan kontribusi terhadap akuntansi, khususnya mengetahui 
bagaimana pengaruh penerapan standar akuntansi berbasis IFRS terhadap 
kualitas laba perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2015. 
2. Memberikan kontribusi praktis terhadap perusahaan dan pihak manajemen 
dalam menjelaskan transisi peraturan baru. 





1.4   Sistematika Penulisan 
Penulisan penelitian ini terdiri dari lima bab yang disusun dengan sisitematika 
secara berurutan, yaitu BAB I Pendahuluan, BAB II Telaah Pustaka, BAB III Metode 
Penelitian, BAB IV Hasil dan Analisis, dan BAB V Penutup. 
1. BAB  I : Pendahuluan 
Dalam bab pertama dari penelitian ini memaparkan mengenai latar belakang 
masalah, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, dan sistematika 
penulisan. 
2. BAB II : Telaah Pustaka 
Dalam bab ini memaparkan mengenai landasan teori dan pembahasan hasil 
penelitian terdahulu. Lalu landasan teori tersebut terbentuk kerangka pemikiran 
dan hipotesis yang akan dibuat. 
3. BAB III : Metode Penelitian 
Dalam bab ini memaparkan mengenai variable penelitian dan definisi 
operasional, menjelaskan populasi dan sampel, jenis dan sumber data 
penelitian, lalu metode pengumpulan data dan metode analisis penelitian. 
4. BAB IV : Hasil dan Analisis 
Dalam bab ini memaparkan tentang penjelasan objek penelitian, yaitu objek 
dan sampel penelitian. Bab ini juga akan menerangkan tentang 





5. BAB V : Penutup 
Dalam bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian, keterbatasan penelitian, 
dan saran bagi penelitian selanjutnya. 
 
